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 Abstract: This research was using quantitative with Quasi Experimental Design non-
equivalent control group design pattern. The independent variable of this research is  
project based learning, while the dependent variable is learning outcomes of students. 
The sample of  this research consists of two classes, XI MM 2 as control class and XI 
MM 1 as experiment class. The analysis of this research used t -test. The results indicate 
that there is a difference between control and experiment class and it was proven by sig 
value of 0.000 for behavior, 0.006 for knowledge, and 0.000 for skill. In addition, I 
indcates that the average of experiment class is higher than control class, sig value of 
0.000. Supplementary, the result demonstrates that the problem based learning has an 
influence and proven by the increasing average score from 54.33 to 92.11 with sig value 
of 0.000.   
Abstrak: Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif jenis Quasi Experimental 
Design dengan pola nonequivalent control group design. Variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah model project based learning, sedangkan variabel terikatnya 
berupa hasil belajar. Sampel penelitian terdiri atas dua kelas, yakni kelas XI MM 2 
sebagai kelas kontrol dan XI MM 1 sebagai kelas eksperimen. Analisis data yang 
digunakan adalah uji-t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil 
belajar pada kelas eksperimen dan kontrol yang dibuktikan dengan nilai sig 0,000 untuk 
ranah sikap, 0,006 ranah pengetahuan, dan 0,000 ranah keterampilan. Selain itu, 
dibuktikan dengan perbedaan nilai rata-rata kelas eksperimen yang lebih tinggi daripada 
kelas kontrol dengan nilai sig 0,000. Hasil penelitian juga menunjukkan adanya 
pengaruh model project based learning yang dibuktikan dengan nilai rata-rata sebelum 
perlakuan 54,33 dan setelah perlakuan 92,11 dengan nilai sig sebesar 0,000. 
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Penelit ian ini dilakukan dengan studi observasi awal d i beberapa SMK. Hasilnya adalah  sebagian besar siswa kelas XI program 
keahlian multimedia (MM) kurang terampil menggunakan perangkat lunak pengolah animasi. Bag i siswa yang belum 
menguasai, belajar perangkat lunak pengolah animasi tersebut menjadi suatu hal yang rumit, sulit, dan membosankan. Hal ini 
membuat siswa menjadi bosan dan malas mengerjakan tugas , yang pada akhirnya mereka t idak fokus belajar, telat memasuki 
ruang kelas, sering izin keluar kelas, bahkan ada s iswa yang tertidur saat pembelajaran sedang berlangsung.  
Kurangnya keterampilan yang dimiliki siswa tersebut terlihat saat tugas praktikum. Sebanyak 35% dari jumlah total 
seluruh siswa tidak dapat menggunakan perangkat lunak pengolah animasi. Tugas yang dikerjakan siswa kurang memuaskan 
dan hasilnya belum memenuhi target yang diharapkan.  Setelah d igali lebih  dalam, hal tersebut disebabkan kurangnya 
kesempatan latihan untuk praktik mengolah animasi dengan menggunakan perangkat lunak pengolahan animasi dan s elama ini 
guru terbiasa dengan cara mengajar model pembelajaran konvensional sehingga membuat siswa menjadi pasif. Guru hanya 
sekedar menjelaskan materi, kemudian memberikan modul yang harus dikerjakan siswa tanpa adanya demonstrasi atau 
penjelasan lebih rinci. Hal tersebut berdampak pada kurangnya keterampilan dan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran 
teknik an imasi dua dimensi. Kurangnya keterampilan membuat siswa menjadi kurang aktif saat pelajaran tersebut berlangsung 
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dan hasil belajar siswa menjad i kurang baik. Untuk mendorong kemampuan siswa menghasilkan  karya, baik secara indiv idu 
maupun kelompok, tekn ik yang dapat digunakan salah satunya adalah model pembelajaran  berbasis proyek (project based 
learning).  
Menurut Buck Institute for Education (BIE) (Khamdi, 2007) pro ject based learning adalah model pembelajaran yang 
melibatkan siswa dalam kegiatan pemecahan masalah dan memberi peluang siswa bekerja secara otonom mengonstruksi belajar 
mereka sendiri, dan puncaknya menghasilkan  produk karya siswa bernilai dan realistik. Tu juannya adalah agar siswa 
mempunyai kemandirian dalam menyelesaikan tugas yang dihadapinya. Melalui pembelajaran kerja proyek, keterampilan dan 
motivasi siswa akan meningkat (Wena, 2010:114). Berdasarkan uraian di atas, penelit i bermaksud untuk melakukan penelitian 
dan pengembangan tentang “Pengaruh Model Project Based Learning terhadap Hasil Belajar pada Mata Pelajaran Teknik 
Animasi Dua Dimensi Kelas XI Jurusan Multimedia di SMK Negeri 2 Singosari”. 
 
METODE 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian Quasi Experimental Design dengan menggunakan pola nonequivalent kontrol 
group design. Rancangan penelitian ini melibatkan dua kelompok yaitu kelas XI MM 1 dan XI MM 2, d imana berdasarkan hasil 
wawancara kedua kelas tersebut memiliki t ingkat prestasi yang sebanding. Variabel yang terlibat dalam penelitian ini yaitu 
model pembelajaran project based learning (variabel bebas ) dan hasil belajar mata pelajaran tekn ik animasi dua8 dimensi 
(variabel terikat). 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah nonprobabity sampling dengan teknik sampling purposive. 
Sampel penelit ian in i adalah kelas XI MM 1 untuk kelas eksperimen dengan jumlah  siswa 30 orang dan kelas XI MM 2 sebagai 
kelas kontrol dengan jumlah siswa 36 orang. Instrumen penelitian pada penelitian in i, meliputi silabus, RPP, bahan ajar, media 
pembelajaran, jobsheet, lembar observasi, dan soal tes (pretest dan posttest). 
Uji validitas butir soal dihitung dengan menggunakan korelasi product moment. Hasil uji valid itas soal didapatkan 36 
soal yang valid dan 24 soal tidak valid. Dari 36 soal yang valid dipilih 30 soal yang mewakili semua indikator.  Uji reliab ilitas 
dapat dihitung menggunakan rumus Alpha Crounbach. Dari hasil analisis diketahui bahwa nilai reliabilitas adalah 0,613 dengan 
kategori cukup. Hasil dari perhitungan uji tingkat  kesukaran butir soal dari 30 soal tes didapatkan 15 soal d ikategorikan mudah , 
11 soal dikategorikan sedang,  dan 4 soal dikategorikan sukar. Teknik analisis data pada penelitian  in i terdiri atas uji prasyarat 
analisis dan uji h ipotesis. Uji prasyarat analisis terdiri dari uji normalitas, uji homogenitas, dan uji kesamaan  dua rata -rata, serta 
uji beda hasil belajar ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan, uji efisiensi dan uji efektivitas. 
 
HASIL 
Data kemampuan awal siswa dipero leh hasil pretest dari kedua kelas rata-ratanya mencapai 54,99. Rata-rata dari kelas 
eksperimen 54,33. Rata-rata dari kelas kontrol 55,65. Berdasarkan hasil uji normalitas menghasilkan rasio skewness sebesar 
0,625 dan rasio kurtosis sebesar 0,248 untuk kelas eksperimen, sedangkan untuk kelas kontrol rasio skewness sebesar 1,020 dan 
rasio kurtosis sebesar 0,539 sehingga bisa disimpulkan bahwa data terdistribusi secara normal. 
Hasil u ji homegenitas menyebutkan nilai probabilitas sebesar 0,556 maka dapat dikatakan bahwa kedua varian adalah 
identik. Berdasarkan  hasil u ji kesamaan  dua rata-rata yang dilakukan  didapatkan nilai p robabilitas untuk sebesar 0,556 maka 
dapat dikatakan bahwa tidak terdapat perbedaan kemampuan awal antara siswa kelas eksperimen dengan siswa kelas kontrol. 
Hasil belajar siswa dalam penelit ian ini berupa hasil belajar ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Hasil belajar ranah  
pengetahuan didapat melalu i tes tertulis dengan bentuk uraian yang dikerjakan pada tiap pertemuan.  Untuk hasil belajar ranah 
sikap dan keterampilan didapat dari hasil observasi pada tiap pertemuan. Berdasarkan rata -rata hasil belajar ranah sikap n ilai 
kelas eksperimen lebih  baik daripada kelas kontrol. Begitu juga untuk rata-rata hasil belajar ranah pengetahuan dan ranah 
keterampilan pada kelas eksperimen lebih  baik daripada kelas kontrol. Kemudian analisis dilakukan secara bertahap untuk 
mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belajar ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan pada kedua kelas.  
Analisis pertama d ilakukan dengan menggunakan Levene’s Test. Hasil nilai sig untuk hasil belajar ranah sikap  sebesar 
0,109. Nilai sig untuk hasil belajar ranah pengetahuan dan ranah keterampilan 0,173 dan 0,204 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa varian populasi nilai hasil belajar ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan kelas eksperimen identik dengan varian 
populasi nilai posttest kelas kontrol.  
Pada tahap kedua, hasil sig (2-tailed) yang diperoleh ranah sikap adalah 0,000. Sedangkan hasil sig (2-tailed) yang 
diperoleh ranah pengetahuan dan keterampilan adalah 0,006 dan 0,000. Sehingga dapat disimpulkan bahwa rata -rata populasi 
nilai hasil belajar ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan kelas eksperimen tidak identik dengan rata-rata populasi nilai 
hasil belajar ranah sikap kelas kontrol. Selanjutnya uji efisiensi yang menunjukkan bahwa nilai sig yang diperoleh yaitu 0,000. 
Untuk uji dua sisi, angka probabilitas adalah 0,000/2 = 0,000, maka kesimpulannya adalah rata rata-rata populasi kelas 
eksperimen sebelum dan sesudah diberi perlakuan adalah tidak identik. Uji efektiv itas dilakukan melalui dua tahap, analisis 
pertama menghasilkan  analisis n ilai posttest sebesar 0,055 dengan nilai sig 0,816. Sehingga dapat disimpulkan bahwa varian 
populasi nilai posttest kelas eksperimen identik dengan varian populasi nilai posttest kelas kontrol. Pada tahap kedua ini hasil 
nilai sig sebesar 0,000. Sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata populasi nilai posttest kelas eksperimen tidak identik 
dengan rata-rata populasi nilai posttest kelas kontrol. 




Kemampuan Awal Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Dari hasil pretest yang diberikan, rata-rata nilai pretest kelas eksperimen lebih rendah dari kelas kontrol. Hal tersebut 
mengindikasikan bahwa kemampuan awal siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki kemampuan awal yang sama. 
Nilai pretest yang didapat kedua kelas tersebut masuk dalam kategori kurang karena pada saat pembelajaran siswa cenderung 
merasa cepat bosan dengan penjelasan yang diberikan guru. Oleh karena itu, siswa menjadi tidak fokus sehingga siswa 
mengalihkan perhatian kepada hal-hal lain, seperti bermain handphone, bermain komputer/laptop, ataupun tidur saat jam 
pelajaran berlangsung. Hal-hal tersebut yang menyebabkan faktor nilai pretest menjadi rendah. 
 
Hasil Belajar Ranah Sikap 
Berdasarkan hasil uji statistik menyatakan bahwa rata-rata populasi nilai hasil belajar ranah sikap  kelas eksperimen  
tidak identik (t idak sama) dengan rata-rata populasi nilai hasil belajar ranah sikap kelas kontrol. Hal tersebut mengindikasikan 
bahwa seluruh siswa dapat berperan akt if dalam mengikuti pembelajaran. Siswa kelas eksperimen  memiliki mot ivasi yang 
tinggi dalam melaksanakan tugas . Selain itu, peraturan-peraturan yang diterapkan membuat siswa kelas eksperimen menjadi 
disiplin. 
Begitu juga dalam hal kerjasama, para siswa dapat bekerjasama dengan baik dan seluruh anggota kelompok terlibat 
aktif. Keaktifan seluruh siswa dalam kegiatan bertanya, menyampaikan pendapat juga berjalan dengan baik dan juga tanggung 
jawab dalam menyelesaikan tugas. Hal-hal tersebut dikarenakan model pembelajaran project based learning yang menuntut 
agar siswa mempunyai kemandirian dalam menyelesaikan tugas yang dihadapinya. Sehingga siswa harus bisa aktif dalam 
mencari informasi, bekerjasama dengan sesama teman untuk dapat menyelesaikan tugas, disiplin dalam melaksanakan tugas 
dan dari kegiatan tersebut rasa tanggung jawab serta motivasi siswa dapat meningkat.  
 
Hasil Belajar Ranah Pengetahuan 
Berdasarkan hasil uji statistik menyatakan bahwa rata-rata populasi nilai hasil belajar ranah pengetahuan  kelas 
eksperimen tidak identik (tidak sama) dengan rata-rata populasi nilai hasil belajar ranah pengetahuan kelas kontrol. Hasil belajar 
ranah pengetahuan tersebut didapat dengan menggunakan model pro ject based learning yang dapat menciptakan suasana 
belajar yang kondusif. Model project based learning dapat membantu siswa dalam hal mengingat, memahami, menerapkan , 
menganalisis, mengevaluasi dan mencipta. Seh ingga pada saat siswa diminta untuk mengerjakan soal-soal evaluasi tiap 
pertemuan, siswa menjad i leb ih percaya diri dalam mengerjakan soal-soal tersebut karena siswa sudah sangat memahami 
tentang materi pelajaran.  
 
Hasil Belajar Ranah Keterampilan 
Berdasarkan hasil uji statistik menyatakan bahwa rata-rata populasi nilai hasil belajar ranah keterampilan  kelas 
eksperimen tidak identik (t idak sama) dengan rata-rata populasi nilai hasil belajar ranah keterampilan kelas kontrol. Pada kelas 
eksperimen yang menggunakan model pro ject based learning siswa diminta untuk dapat merancang, memecahkan masalah , 
membuat keputusan, melakukan kegiatan investigasi, dan menyelesaikan permasalahan dengan mandiri. Selain itu, dalam hal 
ketepatan animasi dengan tema, siswa dapat menentukan animasi-animasi yang sesuai berdasarkan keg iatan investigasi. Karena 
siswa sudah bisa mengerjakan tugas dengan baik, maka siswa tanpa banyak mendapat kesulitan dapat menyelesaikan tugas 
secara tepat waktu.  
 
Efisiensi dan Efektivitas Model Project Based Learning 
 Uji efisiensi menyatakan bahwa ada korelasi sebelum dan sesudah diberi perlakukan pada kelas eksperimen.  Adanya 
peningkatan hasil belajar yang signifikan tersebut dikarenakan model pembelajaran project based learning dapat menciptakan 
suasana belajar yang kondusif. Siswa d ituntut untuk dapat berpikir secara mandiri seperti aktif dalam semua keg iatan dan rasa 
tanggung jawab untuk menyelesaikan tugas. Hal-hal tersebut tidak menutup kemungkinan menjadi penyebab terjadinya 
perbedaan nilai pretest dan posttest yang signifikan pada kelas eksperimen. 
 Hasil uji efektivitas tahap pertama membukt ikan  bahwa varian populasi n ilai posttest kelas eksperimen  identik dengan 
varian populasi nilai posttest kelas kontrol. Analisis tahap kedua membukt ikan bahwa rata-rata populasi nilai posttest kelas 
eksperimen tidak identik (tidak sama) dengan rata-rata populasi nilai posttest kelas kontrol. Pada kelas eksperimen setiap 
anggota dalam kelompok berusaha berpartisipasi dan berinteraksi dengan siswa lain dalam pembuatan proyek. Baik siswa 
perempuan maupun siswa laki-laki, yang pintar maupun yang kurang pintar. Sementara itu, pada kelas kontrol interaksi dan 
partisipasi siswa dalam diskusi masih didominasi oleh siswa dengan pengetahuan lebih tinggi dan berjenis kelamin perempuan 
cenderung lebih aktif mengerjakan tugas sehingga membuat siswa yang pengetahuannya kurang menjadi t idak aktif.  
 Pada kelas eksperimen, langkah kerja dapat mereka tentukan sendiri sehingga pada saat menuliskan laporan keg iatan 
pada bagian pembahasan laporan siswa lebih lengkap, sedangkan pada kelas kontrol langkah kerjanya masih bergantung pada 
langkah-langkah yang tertera pada jobsheet dan pada akhirnya pembahasan mereka masih kurang lengkap. 
 




Berdasarkan hasil penelit ian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar 
ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan mata pelajaran tekn ik an imasi dua dimensi pada kelas eksperimen yang belajar 
menggunakan model project  based learning dengan kelas kontrol yang tidak diberi perlakuan pada siswa kelas XI MM di SMK 
Negeri 2 Singosari dan model pembelajaran project based learning sangat efisien dan efektif untuk d iterapkan karena model 
pembelajaran pro ject based learning mampu menciptakan suasana yang kondusif, menyenangkan, menuntut siswa menjadi 
lebih aktif, membuat kerjasama menjad i lebih baik, motivasi belajar seluruh siswa dapat meningkat, kedis iplinan pada tata tertib 
menjadi lebih baik, membuat siswa dapat memiliki tanggung jawab yang harus dikerjakan, serta membantu siswa untuk 
mengeksplorasi kreativitas pada dalam diri siswa. 
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